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ABSTRACT

This research was conducted to test the comparison of compressive strength of concrete using Tonasa cement
and Conch cement. Remembering that cement is the most important material in making concrete. So many
people use Portland cement in making concrete. The aim of this research is to determine the compressive
strength of concrete that is good for use in construction work. In this research, Tonasa cement and Conch
cement were used to determine the compressive strength of concrete at the age of 3 days and 7 days in the
Ambon State Polytechnic laboratory, civil engineering department. With 12 cylindrical test objects with a
diameter of 15 cm and a height of 30 cm. The method used in this research is an experimental method, to
investigate the relationship between the compressive strength of compression testing machine concrete and
the hammer test number test. the result showed that the average compressive strength is : Tonasa cement was
41.52 Mpa for cylindrical concrete, 500.23 Kg/m? for cube concrete at 3 days old and 28.16 MPa for
cylindrical concrete, 339.32 Kg/m? for cube concrete at 7 days and Conch cement of 38.92 Mpa for
cylindrical concrete, 468.97 Kg/m? for cube concrete at 3 years of age. days, and 26.86 MPa for cylindrical
concrete, 323.58 Kg/m? for cube concrete at the age of 7 days.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji perbandingan kuat tekan Beton dengan menggunakan semen Tonasa
dan semen Conch. Mengingat semen merupakan material terpenting dalam pembuatan beton. Sehingga
banyak masyarakat yang menggunakan semen Portland dalam pembuatan beton. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui kekuatan tekan beton yang baik untuk digunakan dalam pekerjaan konstruksi. Pada
penelitian ini menggunakan semen Tonasa dan semen Conch yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan
tekan beton pada umur 3 hari dan 7 hari pada laboratorium Politeknik Negeri Ambon, jurusan teknik sipil
Dengan 12 benda uji berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen, untuk menyelidiki hubungan antara kuat tekan beton Compression
testing machine dengan uji angka palu hammer test. didapatkan kuat tekan rata-rata: semen Tonasa yaitu
sebesar 41.52 Mpa untuk beton silinder, 500.23 Kg/m? untuk beton kubus pada umur 3 hari dan sebesar
28.16 Mpa untuk beton silinder, 339.32 Kg/m? untuk beton kubus pada umur 7 hari serta semen Conch
sebesar 38.92Mpa untuk beton silinder, 468.97 Kg/m? untuk beton kubus pada umur 3 hari, dan sebesar
26.86 Mpa untuk beton silinder, 323.58 Kg/m? untuk beton kubus pada umur 7 hari.

Kata Kunci: Kuat Tekan Beton, Semen PCC (portland cement composit)
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan infrasturktur di kota ambon sampai
saat ini sebagian besar menggunakan beton sebagai
komponen utama pada struktur bangunan. Beton
dipilih karena memiliki karakteristik kuat tekan yang
tinggi, tahan api, tahan perubahan iklim dan juga
dapat dituang sesuai dengan bentuk yang di inginkan.
Beton sering digunakan dalam bahan utama untuk
membangun. Sampai saat ini masyarakat masih
menggunakan semen Portland sebagai bahan pengikat
utama dalam pembuatan beton. Beton secara umum
tersusun dari semen, agregat halus, agregat kasar dan
air serta bahan tambah yang meningkatkan mutu
beton. Mengingat semen merupakan material
terpenting dalam pembuatan beton.

Banyak produsen yang memproduksi semen
dengan berbagai jenis dan merek yang berbeda dan
beredar dipasaran. Sehingga membuat masyarakat
menjadi bingung harus memilih merek semen apa
yang sebaiknya untuk digunakan dan dengan harga
yang relatif murah. Kota Ambon adalah salah satu
kota yang banyak menyuplai berbagai merek dan jenis
semen baik itu semen keluaran lama seperti semen
Tonasa dan baru seperti semen Conch. Dan untuk
mengetahui perbandingan pemakaian semen terhadap
kuat tekan beton dalam pekerjaan konstruksi. maka
peneliti menggunakan semen Tonasa dan semen
Conch dalam proses Mix Design material untuk
mengetahui seberapa baik mutu dan kualitasnya baik
itu dari segi umur maupun dari kekuatan strukturnya.
Pengujian ini dilakukan dilaboratorium Politeknik
Negeri Ambon untuk mengetahui hasil uji kekuatan
tekan beton dari semen Tonasa dan semen Conch
pada umur 3, dan 7 hari. Agar supaya hasilnya dapat
digunakan sebagai acuan dalam pekerjaan konstruksi
sehingga membuat masyarakat tidak bingung dalam
memilih semen.

berdasarkan uraian tersebut maka peneliti
melakukan Penelitian mengenai perbandingan semen
Tonasa dan semen Conch, yang dilakukan dengan
perawatan (Curing) pada umur 3 hari dan 7 hari. ini
bertujuan untuk mengetahui manakah semen yang
kuat dalam pengujian kuat tekan beton. Karena
dengan merek dan jenis semen yang banyak sehingga
banyak masyarakat yang hanya melihat dari harga
pasarannya dan memilih semen yang murah dari pada
semen yang kualitasnya bagus dalam pekerjaan
konstruksi.

Maka diharapkan kedepannya masyarakat harus
lebih teliti dalam memilih dan menggunakan semen
untuk pembanguan infrastuktur, karena dengan merek
semen yang berbeda jugaakan mempengaruhi kuat
tekan beton yang direncanakan. Sehingga harus
memilih dan membutuhkan semen yang unggul dari
segi umur dan kualitasnya.

2. Tinjauan Pustaka
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2.1 Pengertian Beton

Menurut SNI 03-2847-2002, Beton adalah
campuran antara semen Portland atau semen hidrolik
yang lain, agregat halus, agregat kasar, dan air,
dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk
masa padat. Pasir alam sebagai hasil disintegrasi alami
batuan atau pasir yang dihasilkan oleh industri
pemecah batu yang mempunyai ukuran butir sebesar
5,0 mm, sedangkan kerikil sebagai hasil disintegrasi
alami dari batuan berupa atau batu pecah yang
diperoleh dari industry pemecah batu dimana
mempunyai ukuran antara 5 mm sampai dengan 40
mm. dengan menggunakan metode eksperimen yang
dilakukan langsung pada laboratorium Jurusan Teknik
Sipil, Politeknik Negeri Ambon dengan menggunakan
Compression  testing machine untuk mengetahui
seberapa kuat semen dalam beton tersebut.

2.2 Bahan Penyusun Beton
Bahan penyusun beton terdiri dari semen, air,
agregat kasar (kerikil) dan agregat halus (pasir).
1. Semen
Adalah bahan perekat yang mempunyai sifat
mampu mengikat bahan-bahan padat menjadi satu
kesatuan yang kuat.

Dalam penelitian ini menggunakan semen
Portland komposit semen (PCC) tipe 1 dengan merek
tonasa dan merek conch.

a. Semen Tonasa

Semen tonasa Portland Composite Cement
(PCC) adalah semen yang cocok untuk bahan
pengikat serta untuk penggunaan keperluan
konstruksi umum dan bahan bangunan. Dengan
ukuran 50 Kg, memiliki panas hidrasi lebih
rendah, lebih mudah dalam pengaplikasianya,
serta menghasilkan plester maupun beton yang
terlihat lebih rapat dan lebih halus. kegunaan
semen jenis ini adalah konstruksi beton umum,
pasangan batu, dan batu bata, plesteran dan acian,
selokan, jalan, pagar dinding dan lainnya.

b. Semen conch

Semen berkualitas logo SNI yang tertera
pada kemasan. Semen ini umumnya memiliki
karakteristik berupa kekuatan yang tinggi dan
stabil, warna yang tahan lama, tidak muda beku,
memiliki pengikatan semu yang tidak merusak
ulenan beton dan mudah digunakan. Semen merk
conch dengan tipe PCC tersedia dalam dua
ukuran yakni, 40 Kg dan 50 Kg. semen ini juga
merupakan bahan yang bersifat hidrolisis, bahan
yang dapat mengeras oleh pencampurannya
dengan larutan asam.

Untuk menghitung kebutuhan semen didapatkan dari :
Wsemen = & ...................................... (2.1)
Sumber : SNI 15-7064-2004
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Dengan :

A = Kadar air bebas yang dibutuhkan (Kg/
m3beton)

Fas = Faktor air semen

2. Air

Didalam campuran beton, air mempunyai dua
fungsi, yang pertama untuk memungkinkan reaksi
kimia yang menyebabkan peningkatan dan
berlangsungnya pengerasan dan kedua sebagai pelicin
campuran Kerikil, pasir, dan semen agar memudahkan
dalam pencetakan (Mudrock dan Brook, 1999).

3. Agregat

Adalah butiran mineral alami yang berfungsi
sebagai bahan pengisi dalam campuran mortar atau
beton. Agregat kira-kira menempati sebanyak 70%
volume mortar atau beton (Tjokrodimulijo, 1996).

Untuk menghitung proporsi campuran beton agregat :
WAH: ( Wisi basah beton~ Wsemen— Wair)x %AH.........
22)
Wak=
23)
(Sumber : SNI 03-2847-2002)

( Wisi basah beton'wsemen—wair) X %AK ...

a. Agregat Halus

Agregat halus menurut SNI 03-2847-2002 adalah
pasir alam sebagai hasil disintegrasi “alami” dari
batuan atau pasir yang dihasilkan oleh industri
pemecah batu dan mempunyai ukuran butir sebesar <
5,0mm.

b. Agregat Kasar

Menurut SNI  03-2847-2002 adalah kerikil
sebagai hasil disintegrasi “alami” dari butiran atau
berupa batu pecah yang diperoleh dari industri
pemecah batu dan mempunyai ukuran butiran antara 5
mm sampai 40 mm.

2.3 Kuat Tekan Beton

Adalah satuan besarnya per satuan luas, yang
menyebabkan benda uji hancur bila dibebani gaya
tekan tertentu, vyang dihasilkan oleh mesin
pembebanan. Kuat tekan beton ditentukan oleh
pengaturan dari perbandingan semen, agregat halus,
agregat kasar, air, dan berbagai jenis campuran.

Untuk menghitung hasil Uji Tekan Beton dengan
rumus :
Fc'=
(2.9)
Sumber : SNI 03-2847-2002

Dengan :
P : Hasil bacaan alat

A : Luas penampang silinder 15x30 cm
Fc’:Kuat tekan beton
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Menurut SNI 03-2847-2002 kuat tekan beton adalah
besarnya beban per satuan luas, yang menyebabkan
benda uji beton hancur bila dibebani dengan gaya
tekan tertentu, yang dihasilkan oleh mesin tekan.

3. METODOLOGI
3.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penulisan ini, ada beberapa cara
mengumpulkan data untuk menunjang penelitian,
antara lain:

1. Penyelidikan lapangan, berupa melakukan
observasi/pengamatan  langsung dilapangan
maupun pengambilan sampel untuk keperluan
pengujian.

2. Tinjauan pustaka, berupa studi kepustakaan
/mempelajari sumber-sumber tertulis (buku-
buku dan jurnal-jurnal ilmiah) tentang kuat
tekan beton.

3. Pengujian, berupa pengujian-pengujian sampel
pasir dan batu pecah untuk mendaptkan data
primer yang di butuhkan dalam analisa.

3.2 Sumber Data

Sumber data adalah sesuatu yang dapat memberikan
informasi tentang data pengujian ini, antara lain data
primer dan data sekunder
1. Data Primer adalah data yang didapatkan
langsung dilapangan, pengambalan material uji
dan hasil dari pemeriksaan material uji yaitu
Kadar air, Kadar lumpur, Berat jenis dan
penyerapan, Bobot isi, Gradasi dan Analisa
saringan yang diuji pada laboratorium Teknik
sipil, Politeknik Negeri Ambon.
2. Data sekunder adalah data yang didapatkan
dengan  mengumpulkan  informasi  dan
dokumentasi.

3.3 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah
data kuantitatif jenis data ini bersifat mutlak karena
langsung dengan angka.

3.4 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode eksperimen dilakukan
penelitian di  Laboratorium dan analisa yang
digunakan untuk menguji perbandingan pemakaian
semen Tonasa dan semen Conch terhadap kuat tekan.
Jenis pengujian yang akan dilakukan mengacu pada
metode SNI 03-2847-2002, SII 0052-80, dan ASTM
C-136:2012 sebagai berikut :
a. Untuk pengujian Agregat kasar dari Wai sakula,
Laha dan Agregat halus dari pasir cuci, air salak
waiheru. Dengan semen Tonasa dan semen
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Conch. Menggunakan analisa pengujian
sifat fisik agregat (SNI 03-2847-2002)

b. Metode yang digunakan untuk menganalisis
komposisi campuran beton adalah dengan
Mix Design Beton (SNI 03-2847-2002)

c. Metode analisa yang digunakan untuk
pengaruh perbandingan air rendaman tehadap
kuat tekan beton normal menggunakan air laut
dan air tawar yaitu analisa Kuat tekan beton
normal ¢ = 24,90 Mpa dengan umur
perendaman 3 hari dan 7 hari. (SNI 03-2847-
2002).

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Agregat

Sebelum melakukan proses mix design pada campuran
beton, terlebih dahulu melakukan pengujian pada
masing-masing material yang akan digunakan. Hasil
pemeriksaan pengujian agregat dapat dilihat pada
tabel 4.1 hasil pengujian pendahuluan

Tabel 1. Hasil Pengujian Pendahuluan

. .. Agregat Agregat
No | Pengujian Halus Kasar
1 | Kadar airrata-rata (%) 3,11 234

Berat Jeris & Penyerapan
~ | - berat jenis bulk (Gr) 248 247
" | - berat jenis S3D (Cr) 2,34 234
- penyerapan (%) 1,33 333
3 | Kadar Lumpur (%) .75 0.59
4 | BobotIsi(Gr/Cm®) 1,09 211
3 | Abrasi (%) 24
6 | Analisa Sarngan (MEs | 1.83 536

Sumber : Penulis, 2022

Hasil dari pengujian ini mengacu pada Standart
Nasional Indonesia dan pengujian ini dilakukan di
laboratorium bahan konstruksi  Politeknik Negeri

Ambon , serta dapat digunakan sebagai bahan
campuran beton.

4.2 Perencanaan Campuran Beton

Perencanaan  pencampuran  beton  merupakan

penentuan jumlah komposisi material-material yang
digunakan sebagai bahan penyusun beton, diantara
menentukan jumlah agregat kasar, agregat halus,
semen dan air yang digunakan berdasarkan SNI 03-
2847-2002. Pengumpulan  data  perhitungan
perencanaan pencampuran beton (Mix design) dapat
dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 2. Perhitungan perencanaan pencampuran
beton (mix design)

No Utaian Euantitas

1 | Kuat tekan yang ditsyaratkan, pada umur 28 hari (Fc") | K-30024,%0 Mpa

2 | Deviasi standar (3) TMpa

3 | Nilzi tambzh (margin)(m) 1.64 x 7=11.48 Mpa
4| Kuat tekan rata-rata yang direncanzkan (Fo'r) 2490+11.48=3638

Mpa
3 | Jenis semen Tipe 1(PCC)
6 | Jenis agregat kasar (bamu pecah) Quary wai sakula

Tenis agregat halus Pasir cuei waiheru

8 | Fazktor zir semen 032

9 | Faktor zir semen maksimum 06
Dipakai faktor zir semen yang rendzh 0,32

10 | Nilai slump 30-60 mm

0 M

11 | Ukuran maksimum agregat kasar

Sumber: Penulis, 2022.

4.3 Campuran Beton Dengan Menggunakan
Semen Tonasa Dan Semen Conch

Dalam pengujian ini akan dilakukan pengujian mix
design dengan menggunakan dua merek semen yaitu
semen Tonasa dan semen Conch. Oleh karena itu akan
dibuat 12 beton untuk umur 3 dan 7 hari. Dengan
perbandingan 1semen : 0,52 air : 1,65 pasir, dan : 3,20
kerikil.

4.3.1 Pembuatan Benda Uji

Benda uji dibuat dilaboratorium bahan Politeknik
Negeri Ambon pada tanggal 9 Agustus 2022, terdiri
dari 12 sampel beton silinder dengan volume 15cm x
30cm, dimana 6 buah semen Tonasa dan 6 buah
semen Conch dengan kuat tekan rencana adalah 24,90
Mpa dengan perhitungan komposisi campuran beton
untuk semen Tonasa dan semen Conch seperti
diperlihatkan pada tabel 4.3.

Tabel 3. Perhitungan Komposisi Campuran Beton
Untuk Semen Tonasa Dan Semen Conch

Bahan BahanPerm’® Volume Slinder  Bahan 1 Sampel
(kg/m®) (m?) (Kg)
E B C d=bxc
Semen 36338 0.01 194
Alr 190 0.01 1.01
Amregat Halus 601,67 001 319
Amregat Kasar 116794 0.01 6.19

Sumber: Penulis, 2022

4.3.2 Pengujian Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton didapat dengan cara hasil bacaan
alat dibagi dengan luas penampang silinder 15 x 30
cm.

Contoh perhitungan beton umur 3 dan 7 hari
menggunakan semen Tonasa dan Conch:

,_P 300000
Fo'=2 =
A 17662,5
= 16,98 N/mm?
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Dengan :
P : Hasil bacaan alat.
A : Luas penampang silinder 15x30 cm.
Fc':Kuat tekan beton.

4.3.3 Hasil Uji Tekan Beton

Setelah dilakukan pengujian kuat tekan beton maka

didapatkan hasil uji sebegai berikut:

a. Hasil perhitungan uji kuat tekan beton semen
Tonasa umur 3 hari dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4. Perhitungan Uji Kuat Tekan Beton
Semen Tonasa Umur 3 Hari

Lus " o
Mazza ; ) . Kut | Kouvers
Tour | bl | Do | il Ea‘n h.“ fekan | Ke ahus

o fhon | tekan I
N Kode | Tangzal | Tangmal L (m?) W | ®

" | Butn | Penbratu Pongujian e

oL L B=PA | Tl |
| (i (i) | (o) | PATIT N O | B Kyl
. , v | 0] s
1| B L i} f b I I ks Eo| s
D\ 3A-T| 9200 | 1BOOZ2 | 3 1206 ) 300 | 130 | L66L3 | 20000 | 164 | ALB | 43
D3B-T| 9RO | LN | 3 L33 N0 | 10| L766L5 | 2000 | 1670 | 4176 | 607
TUIC-T| 9000 | LBM2 | % L2V NO) 10| De6L3 | M000 | L7 A% | 8
KmtTehmRatnRata | 1661 | 4137 | 30D

Sumber: Penulis, 2022

b. Hasil uji dan perhitungan kuat tekan beton semen
Tonasa pada umur 7 hari dapat dilihat pada tabel
45

Tabel 5. Perhitungan Uji Kuat Tekan Beton
Semen Tonasa Umur 7 Hari

Loz . —

Mazza ; ) . Kust | Kooverd

Tour | boks | Do | il ﬁ:i: :::;L fekan | Ke Knbue

| ol | el Tonzza] u () M | ®
No. B Pembuats p

tn |7 Pasgujian I

o LD - ff'=PA | Tnord |

Bl | 09| o | o [rorar | O | g | | R

. . | WS | o

i B C i} Flelt I i ki | 08

1| TA-T] 982022 | 15082022 1235 ) N0 | 130 | %6623 | 000 | 1| e | MR

1| TB-T | 98D | 1s08m0 1260 | N0 | 130 | 178623 | 3000 | 1340 | B3| ML

3{7C-T 9mm2 | lsosmn 1136 N0 | 150 ) 18623 | 000 | 184D | B3| ML

Kot TehanRato-Rata | 1031 | 2816 | 33830

Sumber: Penulis, 2022

¢. Hasil uji dan perhitungan kuat tekan beton semen
Conch pada umur 3 hari dapat dilihat pada tabel
4.6.
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Tabel 6. Perhitungan Uji Kuat Tekan Beton
Semen Conch Umur 3 Hari

Lms - S
Masma . . Kot | Koavers
Unor | beda | Dinend bidng Gz’ h::r fehan | KeJnbus
i i T
% Tode | Tomgeal | Tamggal (ua)
" | Beton | Pembuatun | Pengujian e
Ao [ LD WP | Tow® |
(Hari) | (i) (o) | ) | TS m 0 | B Kajeu!
R el ) e | B0z el
i | B C d 8 f |k I i ki " 008
1 [3A-C| losnon | 1282022 1) 30| 150 | 16623 | 270000 | 1329 | 321 | 4604
JB-C| 1082010 [ 1282022 | 7 1245 | 300 | 130 [ D663 | 273000 | 1337 | B9 [ 48897
3 [3C-C logmon | 126m2 1086 | 300 | 130 | 176623 | 280000 | 1385 | M3 [ 4774
KuatTekaoRata-Rata | 1347 | 331 | 46897

Sumber: Penulis, 2022

d. Hasil uji dan perhitungan kuat tekan beton semen
Conch pada umur 7 hari dapat dilihat pada tabel
4.7.

Tabel 7. Perhitungan Uji Kuat Tekan Beton
Semen Conch Umur 7 Hari

Luz - —_—
Masa . ) " Kuat | Kouversi
Unur | benda | Dimens bidag Gaa k::' tekan | e Knbus
| Tugal i p | ) | ®
N Kude S| Tapge] (ua)
0 Pembuata p
Baton N Pengujian
e | LD Ip= f'=PA | Tnurl§ | Kglom!
(| () (] | (mm) | wyrsr o Mpa) | Hod
. cl. . vwi | EL0EY) | melx
i B ¢ d 2 f s | b I j L k| I8
1| 7TA-C| 1082020 | 16082002 | 7 | 127 | 300 | 150 | 176625 | 00000 | 1639 | 213 | 4N
1| 7B-C| 1082020 | 16082002 | 7 | 128 | 30 | 150 | 176625 | 30000 | 173 | 2700 | 3B
3| 7C-C | 1082022 | 16080022 1269 | 300 | 130 | 176623 | 31000 | 178 | M| B
KuatTehaoRataRata | 1746 | 2688 | 31348

Sumber: Penulis, 2022

Dari hasil perhitungan uji kuat tekan beton dengan
Fc’24,90 Mpa maka didapat kuat tekan rata-rata beton
dengan menggunakan semen Tonasa yaitu sebesar
41.52 Mpa untuk beton silinder, 500.23 Kg/m? untuk
beton kubus pada umur 3 hari dan sebesar 28.16 Mpa
untuk beton silinder, 339.32 Kg/m? untuk beton
kubus pada umur 7 hari serta semen Conch sebesar
38.97 Mpa untuk beton silinder, 468.97 Kg/m?
untuk beton kubus pada umur 3 hari, dan sebesar
26.86 Mpa untuk beton silinder, 323.58 Kg/m? untuk
beton kubus pada umur 7 hari.

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Dalam proses Mix Design dengan Komposisi
campuran beton menggunakan semen Tonasa
dan semen Conch serta agregat kasar dari wai
sakula, Laha dan Agregat halus dari Pasir cuci,
Waiheru dengan benda uji silinder 15 x 30 cm,
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semen Tonasa hasilnya lebih efisien dan
optimal terhadap kuat tekan beton dari pada
semen Conch.

2. Hasil pengujian kuat tekan beton umur 3 dan 7

hari yang didapatkan adalah :

a. Untuk 3 hari
Semen Tonasa : sebesar 41.52 Mpa untuk
beton silinder, 500.23Kg/m? untuk beton
kubus.
Semen Conch : sebesar 38.97 Mpa untuk
beton silinder, 468.97Kg/m? untuk beton
kubus.

b. Untuk 7 Hari
Semen Tonasa : Sebesar 28.16 Mpa untuk
beton silinder, 339.32 Kg/m? untuk beton
kubus.
Semen Conch : sebesar 26.86 Mpa untuk
beton silinder, 323.58 Kg/m? untuk beton
kubus.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
berikan saran yang diharapkan bisa bermanfaat antara
lain:

1. Perlu melakukan penelitian lebih  lanjut
mengenai perbandingan setiap semen serta
menambahkan variasi umur dan jumlah sampel
agar data lebih akurat.

2. Kesalahan yang terjadi dapat di hindari sekecil
mungkin, baik oleh factor human error maupun
kesalahan pada alat dan bahan penelitian.

3. Sebelum melakukan pengujian kuat tekan
beton, harus  memastikan  beton  dalam
keadaan kering luar maupun dalamsehingga
tidak mempengaruhi nilai kuat tekan beton.
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